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This study aims to analyze the effect of tax planning, profitability, and operational
efficiency on earnings management practices in public companies in Indonesia.
Using a quantitative associative approach, data from 90 manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2021 were
analyzed through multiple linear regression. The results showed that operational
efficiency as measured by the Operating Cost to Operating Income Ratio (BOPO)
has a significant positive effect on earnings management. However, tax planning
(Effective Tax Rate - ETR) and profitability (Return on Assets - ROA) do not
significantly affect earnings management. The findings indicate that companies
tend to manipulate operating costs to manage reported earnings, while tax
planning and profitability levels do not directly drive earnings management
practices. This study contributes to the understanding of factors that influence
earnings management and highlights the importance of operational efficiency in
financial reporting practices.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perencanaan pajak,
profitabilitas, dan efisiensi operasional terhadap praktik manajemen laba
pada perusahaan publik di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan
asosiatif kuantitatif, data dari 90 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2021 dianalisis melalui
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi
operasional yang diukur dengan Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki efek positif yang signifikan
terhadap pengelolaan laba. Namun, perencanaan pajak (Tarif Pajak Efektif -
ETR) dan profitabilitas (Return on Assets - ROA) tidak secara signifikan
memengaruhi manajemen pendapatan. Temuan menunjukkan bahwa
perusahaan cenderung memanipulasi biaya operasional untuk mengelola
pendapatan yang dilaporkan, sementara perencanaan pajak dan tingkat
profitabilitas tidak secara langsung mendorong praktik manajemen
pendapatan. Studi ini berkontribusi pada pemahaman faktor-faktor yang
mempengaruhi manajemen laba dan menyoroti pentingnya efisiensi
operasional dalam praktik pelaporan keuangan.
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1. Pendahuluan

Laba merupakan ukuran paling sederhana untuk menilai kinerja sebuah perusahaan. Informasi
tentang laba (earnings) mempunyai peran sangat penting bagi pihak yang berkepentingan terhadap suatu
perusahaan (Saniamisha & Jin, 2019). Dalam menganalisis laporan keuangan baik pihak internal maupun
eksternal, laba sering digunakan sebagai dasar untuk pembuatan keputusan seperti pemberian
kompensasi dan pembagian bonus kepada manajer, ukuran prestasi atau kinerja manajemen dan dasar
penentuan besarnya pengenaan pajak (Simorangkir et al.,, 2020). Oleh karena itu, kualitas laba menjadi
pusat perhatian bagi investor, kreditor, pembuat kebijakan akuntansi, dan pemerintah dalam hal ini
adalah Direktorat Jendral Pajak. Disamping itu, tujuan yang ingin dicapai manajemen adalah mendapatkan
laba yang tinggi. Hal ini berkaitan dengan bonus yang akan diperoleh oleh manajemen, karena semakin
tinggi laba yang diperoleh, maka akan semakin tinggi pula bonus yang akan diberikan oleh perusahaan
kepada pihak manajemen sebagai pengelola secara langsung (Wirawan, 2020). Di lain pihak, informasi
laba dapat membantu pemilik (stakeholders) dalam mengestimasi earnings power (kekuatan laba) untuk
menaksir resiko dalam investasi dan kredit.

Pentingnya informasi laba tersebut merupakan tanggung jawab dari pihak manajemen yang diukur
kinerjanya dari pencapaian laba yang diperoleh. Situasi inilah yang biasanya mendorong manajer untuk
berperilaku menyimpang dalam menyajikan dan melaporkan informasi laba tersebut yang dikenal dengan
praktik manajemen laba (earnings management). Pembayaran pajak merupakan salah satu hal yang
dianggap sebagai penambah beban yang harus dikeluarkan dan pengurang aset perusahaan. Hal ini akan
mengakibatkan laba perusahaan akan menurun dan berdampak pada penilaian atas kualitas kinerja
manajemen oleh para pemangku kepentingan. Sehingga pihak manajemen akan berupaya untuk
membayarkan pajaknya sekecil mungkin (Sinambela & Sinambela, 2022). Upaya untuk memperkecil atau
meminimalisasikan beban pajak yang ditanggung perusahaan sebagai wajib pajak dapat ditempuh dengan
cara rekayasa yang masih berada dalam ruang lingkup perpajakan hingga di luar perpajakan. Dalam hal
ini perusahaan hendaknya menyusun strategi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Upaya rekayasa
perpajakan secara legal sering disebut dengan teknik perencanaan pajak (tax planning). Perencanaan
pajak merupakan perencanaan pemenuhan kewajiban perpajakan secara lengkap, benar, dan tepat waktu
sehingga dapat menghindari pemborosan sumber daya yang dimiliki (Megarani et al., 2019).

Banyak perusahaan berupaya untuk mengatur pengeluaran pajak yang harus dibayarkan dengan
melakukan tindakan-tindakan terhadap kondisi keuangan pada laporan keuangan yang diolah sedemikian
rupa sehingga memberikan dampak terhadap perpajakan agar perusahaan membayar pajak serendah-
rendahnya. Pajak dianggap sebagai suatu biaya sehingga diperlukan strategi-strategi untuk
menguranginya (Kristanti, 2019). Sebagai wajib pajak, setiap perusahaan harus mematuhi dan
melaksanakan kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Marques et al,,
2011). Perencanaan pajak merupakan langkah awal dalam manajemen pajak. Manajemen pajak itu sendiri
merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang
dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin untuk memperoleh laba yang diharapkan. Tentunya
tindakan perencanaan pajak ini dapat dianggap sebagai upaya untuk mendorong pelaksanaan manajemen
laba.

Faktor lainnya yang bisa mempengaruhi manajemen laba adalah profitabilitas. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi akan dihubungkan dengan jumlah kompensasi atau bonus yang
diterima manajemen. Anggraeni & Arief (2022), menyatakan bahwa perusahaan dapat menggunakan
kebijakan kompensasi dalam bentuk bonus berfungsi untuk menyesuaikan prosedur akuntansi yang
terkait dengan laba perusahaan. Jadi perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan semakin
besar kemungkinannya melakukan praktik manajemen laba (Wirawan, 2020).

Selain itu faktor lainnya yang akan mempengaruhi manajemen laba adalah biaya operasional
pendapatan operasional (BOPO). BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
umumnya pada perusahaan dalam melakukan kegiatan operasinya. Tingkat efisiesi dan kemampuan
perusahaan melakukan kegiatan operasinya dapat dilihat dari Rasio BOPO. Rasio BOPO juga digunakan
untuk mengatur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional dan pendapatan
operasional. Apabila semakin kecil rasio BOPO maka akan semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank. Semakin rendah BOPO maka semakin efisien bank tersebut (Siregar & Anggraini, 2022)

73



Sofyan et al,
Volume 16, Nomor 01, Mei 2025

Penelitian Baraja et al. (2019) menemukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Demikian juga penelitian Yuliza & Fitri (2020) perencanaan pajak berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Pada penelitian Karim et al. (2020) mendapatkan bahwa penurunan
profitabilitas tidak menyebabkan terjadinya manajemen laba. Sejalan dengan penelitian (Fitri & Hakim,
2021) yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemn laba. Berbeda dengan Sari
et al. (2021) yang menemukan upaya manajemen untuk melakukan manajemen laba dengan mengurangi
profitabilitas pada periode berjalan. Selain itu penelitian Siregar & Anggraini (2022) berkesimpulan
bahwa biaya operasional di perbankan syariah berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun demikian
penelitian ini menggabungkan pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas dan biaya operasional terhadap
manajemen laba dalam satu penelitian. Dimana penelitian terdahulu belum ada atau masih terbatas yang
melakukan hal ini. Selain itu penelitian ini dilakukan pada industry manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia 2019-2021.

Dari uraian diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah Menganalisis Pengaruh
Perencanaan Pajak (Tax Planning), Pendapatan dan Beban Operasional Terhadap Manajemen Laba”.
Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai sample. Penelitian ini juga
dilakukan pada tahun 2020 - 2021.

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
Perencanaan Pajak

Perencanaan pajak merupakan salah satu bentuk dari fungsi manajemen pajak dalam upaya
penghematan pajak secara legal (Janah & Munandar, 2022). Menurut Lipatova & Polezharova (2015)
“Perencanaan pajak dilakukan untuk mengoptimalkan pembayaran pajak.” Perencanaan pajak pada
umumnya tertuju pada suatu proses untuk merekayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak sehingga
kewajiban pembayaran pajak berada dalam jumlah serendah mungkin tetapi masih dalam lingkup
peraturan perpajakan. Pohan (2013) mendefinisikan “Perencanaan Pajak adalah proses
mengorganisasikan usaha wajib pajak atau sekelompok Wajib Pajak sedemikian rupa sehingga utang
pajaknya, baik pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi yang serendah
mungkin, sepanjang hal ini dimungkinkan baik oleh ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan maupun secara komersial.”

Profitabilitas

Kinerja keuangan perusahaan adalah kondisi keuangan yang dipengaruhi oleh proses pengambilan
keputusan manajemen. Kinerja keuangan merupakan hal yang kompleks karena menyangkut efektivitas
pemanfaatan modal, dan efisiensi dari kegiatan perusahaan. Di sisi lain, pemegang saham melakukan
investasi bisnis dengan tujuan utama mencapai peningkatan kesejahteraan (Naziah & Nyale, 2022).
Dengan demikian, pengukuran kinerja keuangan perusahaan harus mampu memberikan indikator atas
perubahan tingkat kesejahteraan para pemegang saham sebagai hasil dari investasi pada jangka waktu
tertentu. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu melalui
kegiatan operasionalnya disebut profitabilitas. Profitabilitas merupakan hasil dari berbagai kebijakan dan
keputusan, yang menunjukkan likuiditas, efektivitas pengelolaan aset, dan pengelolaan utang atas aset
operasional (Brigham & Houston, 2007).

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO merupakan tingkat rasio dalam menimbang kinerja kegiatan bank saat beroperasi dan taraf
efisiensi pada. BOPO diperlukan untuk melihat tingkat efisiensi kegiatan operasi perusahaan. Apabila
rasio BOPO rendah maka ROA juga rendah, begitu juga sebaliknya (Astuti, 2022). Efisiensi operasi
dilakukan oleh bank dalam rangka untuk mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan
dengan usaha pokok bank, dilakukan dengan benar (sesuai dengan harapan pihak manajemen dan
pemegang saham) serta digunakan untuk menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor
produksinya dengan tepat guna dan berhasil guna (Rohimah, 2021).
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Manajemen Laba

Laba dalam akuntansi didefenisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang dapat
direalisasikan, yang dihasilkan dari transaksi dalam satu periode dengan biaya yang layak dibebankan
kepadanya. Manajemen laba menurut (Louis & Sun (2011) adalah “Pemilihan kebijakan akuntansi oleh
manajemen untuk mencapai tujuan khusus.” Manajemen laba merupakan suatu proses yang disengaja,
menurut batasan standar akuntansi keuangan untuk mengarahkan pelaporan laba pada tingkat tertentu.
Fischer & Rosenzweig (1995) menyebutkan bahwa “Manajemen laba adalah tindakan-tindakan
manajeruntuk menaikkan (menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya
tanpa menyebabkan kenaikan (penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang.” Menurut
Schipper dalam (Sulistyanto, 2018) mendefinisikan manajemen laba sebagai “Pengungkapan manajemen
sebagai alat intervensi langsung manajemen dalam proses pelaporan keuangan melalui pengolahan
pendapatan atau keuntungan dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan atau manfaat tertentu bagi
manajer maupun perusahaan.” Meskipun terdapat beberapa defenisi tentang manajemen laba, tetapi dari
defenisi tersebut terdapat beberapa persamaan. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa
manajemen laba yaitu aktivitas manajerial untuk mempengaruhi laporan keuangan baik dengan cara
memanipulasi data atau informasi keuangan perusahaan maupun dengan cara pemilihan metode
akuntansi, yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan bagi perusahaan.

Hubungan Antara Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Perencanaan pajak dapat mempengaruhi manajemen laba karena adanya kebijakan dan strategi
yang dapat digunakan untuk mengurangi beban pajak. Perusahaan dapat menggunakan berbagai metode
perencanaan pajak yang legal dan sah untuk mengoptimalkan posisi pajak mereka. Dalam melakukan
perencanaan pajak, perusahaan mungkin akan mengalami penyesuaian dalam pelaporan keuangan
mereka, termasuk manajemen laba (Midiastuty et al., 2022). Pertama, perusahaan dapat menggunakan
metode penentuan harga transfer yang agresif untuk mengalihkan laba ke yurisdiksi pajak yang lebih
rendah (Turwanto & Alfan, 2022). Dengan cara ini, perusahaan dapat memanipulasi angka-angka
keuangan mereka untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Namun, perlu diingat bahwa
metode penentuan harga transfer harus sesuai dengan aturan dan peraturan yang berlaku agar tidak
melanggar ketentuan pajak. Kedua, perusahaan juga dapat memanfaatkan celah atau kelemahan dalam
peraturan pajak untuk menghindari atau mengurangi pajak yang harus mereka bayar (Kurniawan, 2018).
Misalnya, mereka dapat menggunakan insentif pajak yang ditawarkan oleh pemerintah atau
mengalokasikan biaya ke pos yang diakui oleh hukum pajak sebagai pengurang pajak. Penelitian yang
telah dilakukan Zahdjuki et al. (2018) menunjukkan perencanaan pajak berpengaruh positif pada
manajemen laba. Studi-studi empiris sering menggunakan data keuangan dan pelaporan perusahaan
untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam perencanaan pajak serta dampaknya terhadap manajemen
laba. Misalnya, penelitian Mudjiyanti (2018) menggunakan analisis regresi untuk menguji apakah ada
hubungan statistik antara variabel perencanaan pajak dengan variabel manajemen laba, menemukan ada
hubungan positif antar kedua variabel tersebut. Maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:
H1. Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba

Hubungan Antara Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Dalam situasi di mana pendapatan operasional meningkat, manajemen perusahaan mungkin
cenderung melakukan manajemen laba agar laporan keuangan terlihat lebih menguntungkan. Hal ini
dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti mempercepat pengakuan pendapatan, menunda
pengakuan biaya, atau menggunakan metode akuntansi yang menguntungkan secara selektif (Pratami &
Pradipto, 2021). Tujuannya adalah untuk meningkatkan citra perusahaan di mata investor dan analis
keuangan, yang dapat berdampak positif terhadap harga saham perusahaan. Namun sebuah studi oleh
(Bima et al, 2017) menemukan bukti yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan pendapatan
operasional yang lebih tinggi cenderung melakukan praktik manajemen laba yang lebih sedikit.
Perusahaan dengan pendapatan operasional yang lebih tinggi memiliki insentif yang lebih kecil untuk
memanipulasi laba karena mereka sudah berkinerja baik secara finansial. Di sisi lain, Altamuro et al.
(2005) berpendapat bahwa perusahaan dengan laba operasi yang lebih tinggi mungkin memiliki peluang
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dan sumber daya yang lebih besar untuk terlibat dalam manajemen laba. Perusahaan-perusahaan ini
mungkin memiliki lebih banyak keleluasaan dalam memilih metode akuntansi dan dapat menggunakan
praktik akuntansi yang agresif untuk memanipulasi laba yang dilaporkan

H2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba

Hubungan Antara Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Manajemen Laba
Dalam konteks akuntansi, biaya operasional dan manajemen laba adalah dua aspek penting yang
saling terkait. Beberapa argumen yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara biaya
operasional dan manajemen laba. Pertama, biaya operasional dapat mempengaruhi manajemen laba
melalui pengaruhnya terhadap pendapatan perusahaan. Dalam usaha untuk mencapai target laba yang
diinginkan, manajer dapat menggunakan berbagai strategi, termasuk mengurangi atau mengendalikan
biaya operasional. Dengan mengurangi biaya operasional, perusahaan dapat meningkatkan laba
bersihnya, sehingga mencapai target yang ditetapkan. Kedua, biaya operasional juga dapat mempengaruhi
kebijakan akuntansi perusahaan. Manajer memiliki kebebasan untuk memilih kebijakan akuntansi yang
dapat mempengaruhi presentasi laba dan neraca perusahaan (Gao & Gao, 2016). Penelitian Widyasari et
al. (2017) menemukan hubungan positif antara biaya operasional dan manajemen laba, yang
mengindikasikan bahwa manajer cenderung mengurangi biaya operasional untuk memanipulasi laporan
keuangan guna mencapai target laba. Penelitian Qawasmeh & Azzam (2020) juga menemukan hubungan
positif antara kedua variabel tersebut. Maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:
H3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba

Model Penelitian

Kerangka konseptual menjelaskan secara teoritis model konseptual variabel-variabel penelitian,
tentang bagaimana pertautan teori-teori yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang
ingin diteliti, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, dan
penelitian sebelumnya maka dapat dibentuk kerangka konseptual dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Perencanaan Pajak H1
(Tax Planning)

N H2 .
Profitabilitas Manajemen Laba
Biaya Operasional

Pendapatan H3

Operasional
Gambar 1

Model Penelitian

3. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut (Sarwono,
2006) penelitian kuantitatif adalah merupakan pendekatan penelitian yang mendasarkan diri pada
paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Didalam penelitian ini melaksanakan
pengujian teori dengan uji statistic yaitu untuk menguji hubungan antara perencanaan pajak terhadap
laba. Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variable yang diteliti adalah data kualitatif, yaitu
data yang berupa penjelasan/pernyataan yang tidak berbentuk angka-angka. Dalam Penelitian ini penulis
menggunakan data skunder yaitu data primer yang diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak
pengumpulan atau pihak lainnya.
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Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi yaitu dengan
mempelajari, mengklasifikasikan, dan mengalisis data sekunder berupa catatan-catatan, laporan
keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait dengan lingkup penelitian ini. Data penelitian mengenai
Perencanaan Pajak, profitabilitas, biaya operasional dan Manajemen Laba. Metode analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier berganda dengan persyaratan asumsi
klasik. Uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas. Uji hipotesis menggunakan uji F, uji t dan uji
koefisien determinasi. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Statistik
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dengan
rumus:

Y=a+blxl+b2x2+b3x3 +e

Keterangan:

Y = Manajemen Laba

a = konstanta persamaan regresi

b1x1 = koefisien regresi Perencanaan Pajak (ETR)
b2x2 = koefisien regresi Profitabilitas

b3x3 = koefisien regresi biaya operasional

4. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 Statistik Deskriptif

N Minimum Maksimum Mean Std.
Deviation
DA 90 -0.14 0.23 0.0173 0.07651
ETR 90 0.00 0.96 0.2493 0.11813
ROA 90 0.00 0.42 0.1034 0.09181
BOPO 90 0.03 0.70 0.2576 0.15931

Terdapat data yang mencerminkan kinerja keuangan dari sejumlah 90 perusahaan, yang diukur
melalui beberapa indikator utama, yaitu Discretionary Accruals (DA), Effective Tax Rate (ETR), Return on
Assets (ROA), dan Operating Profit Margin (BOPO). Mari kita telaah makna dari masing-masing indikator
dan statistik deskriptif yang diberikan.

Pertama, Discretionary Accruals (DA), yang mencerminkan perbedaan antara laba riil dan laba yang
diharapkan dengan mempertimbangkan faktor-faktor non-akuntansi. Rata-rata DA sebesar 0.0173,
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, perusahaan cenderung memiliki akumulasi akrual diskresioner
positif pada laporan keuangannya, yakni mengakui pendapatan lebih tinggi atau biaya lebih rendah dari
yang diharapkan. Terdapat variasi yang cukup besar dalam praktik ini, ditunjukkan oleh deviasi standar
sebesar 0.07651. Selanjutnya, Effective Tax Rate (ETR), yaitu rasio antara pajak sebenarnya yang
dibayarkan oleh perusahaan dan laba sebelum pajak. Rata-rata ETR sebesar 0.2493, menunjukkan bahwa
perusahaan secara rata-rata membayar pajak sekitar 24.93% dari laba sebelum pajak. Variasi dalam
tingkat pajak efektif dapat dilihat dari deviasi standar yang signifikan, yaitu 0.11813.

Indikator ketiga, Return on Assets (ROA), mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aset yang dimiliki. Rata-rata ROA sebesar 0.1034, menggambarkan bahwa perusahaan rata-rata
memperoleh laba sekitar 10.34% dari total aset yang dimiliki. Variasi dalam kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan pengembalian dari asetnya tercermin dalam deviasi standar yang signifikan, yaitu
0.09181. Terakhir, Operating Profit Margin (BOPO) mengindikasikan efisiensi operasional perusahaan
dalam menghasilkan laba dari penjualan. Rata-rata BOPO sebesar 0.2576, mengartikan bahwa perusahaan
secara rata-rata memperoleh laba sekitar 25.76% dari total pendapatan penjualan mereka setelah
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mempertimbangkan biaya operasional. Variasi dalam margin laba operasional diperlihatkan oleh deviasi
standar yang cukup besar, yaitu 0.15931.

Berdasarkan nilai p-value yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, kita tidak memiliki cukup
bukti untuk menolak hipotesis bahwa data Anda mengikuti distribusi normal. Oleh karena itu, dari
perspektif uji normalitas ini, data Anda dapat dianggap cocok dengan distribusi normal. Berdasarkan hasil
Tolerance dan VIF, kita dapat menyimpulkan bahwa model regresi ini lulus uji multikolinearitas. Tidak
ada bukti yang kuat tentang adanya masalah multikolinearitas yang signifikan antara variabel independen
dalam model ini. Berdasarkan nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1.562 lebih besar dari ambang batas du
1.505 dan kurang dari (4 - d) yaitu 2.438, maka menurut kriteria yang digunakan dalam uji Durbin-
Watson, dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terdapat gejala autokorelasi.

Berdasarkan nilai F-statistik yang cukup besar (4.6120) dan nilai p-value yang rendah (0.003), kita
dapat menyimpulkan bahwa setidaknya satu variabel independen dalam model memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap menjelaskan variabilitas variabel dependen. Oleh karena itu, model regresi
secara keseluruhan memiliki signifikansi statistik dalam menjelaskan data.

Tabel 2. Uji T

B Std. Error Sig Hasil
Constant 0.393 0.173 0.027
ETR 0.04 0.125 0.097 Ditolak
ROA -0.080 0.130 0.054 Ditolak
BOPO 0.161 0.157 0.031 Diterima

Hasil analisis regresi yang dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi variabel
dependen "manajemen laba" menghasilkan temuan yang menarik. Pertama-tama, nilai koefisien
konstanta adalah 0.393 dengan standar error sebesar 0.173 dan signifikansi (Sig) sekitar 0.027. Hal ini
mengindikasikan bahwa konstanta tersebut memiliki signifikansi statistik dalam mempengaruhi
manajemen laba.

Namun, setelah mempertimbangkan variabel independen, temuan tersebut mengungkapkan
bahwa hanya variabel BOPO (Operating Profit Margin) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Koefisien regresi untuk BOPO adalah sebesar 0.161 dengan standar error sekitar 0.157,
dan nilai signifikansi (Sig) sekitar 0.031. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan dalam Operating
Profit Margin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan dalam praktik manajemen laba.

Namun, tidak seperti BOPO, variabel independen lainnya, yaitu ETR (Effective Tax Rate) dan ROA
(Return on Assets), tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi manajemen laba. Nilai
koefisien regresi ETR adalah 0.04 dengan standar error sekitar 0.125 dan nilai signifikansi (Sig) sekitar
0.097. Sementara itu, nilai koefisien regresi ROA adalah -0.080 dengan standar error sekitar 0.130 dan
nilai signifikansi (Sig) sekitar 0.054.

Berdasarkan output tersebut, model regresi yang Anda buat menjelaskan sekitar 31% variasi dalam
variabel dependen (R Square), dan setelah disesuaikan untuk jumlah variabel independen dan ukuran
sampel, Adjusted R Square adalah sekitar 28%. Nilai R yang positif menunjukkan adanya hubungan positif
antara variabel dependen dan variabel independen dalam model, meskipun hubungan ini tergolong
lemah. Estimasi deviasi standar (Std. Error of the Estimate) sebesar 0.11768 mengindikasikan akurasi
prediksi model dalam memprediksi nilai aktual variabel dependen.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada studi kasus ini, ditemukan bahwa ETR (Effective Tax Rate)
tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. Koefisien regresi ETR bernilai positif
sebesar 0.04 namun tidak signifikan secara statistik (p>0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat
pajak efektif yang dibayarkan perusahaan tidak secara langsung mempengaruhi keputusan manajemen
untuk melakukan manajemen laba. Ada beberapa kemungkinan penjelasan untuk temuan ini (Firmansyah
& Ardiansyah, 2021).
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Pertama, keputusan manajemen laba mungkin lebih ditentukan oleh faktor-faktor fundamental
seperti kinerja operasional dan keuangan perusahaan. Kedua, perusahaan mungkin telah menerapkan
perencanaan pajak yang matang sehingga beban pajaknya relatif stabil dan tidak berfluktuasi secara
signifikan antar periode. Ketiga, regulasi dan enforcement perpajakan yang semakin ketat dapat
mengurangi insentif bagi perusahaan untuk memanfaatkan manajemen laba guna penghematan pajak
(Achyani & Lestari, 2019).

Secara keseluruhan, meskipun secara teoritis beban pajak dapat mendorong praktik manajemen
laba, studi kasus ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih menentukan. Penelitian lebih
lanjut dengan mempertimbangkan karakteristik perusahaan dan kondisi lingkungan institusional
diperlukan untuk memahami hubungan antara perencanaan pajak dan manajemen laba.

Diskusi Pengaruh ROA terhadap Manajemen Laba

Hasil analisis regresi juga menunjukkan bahwa ROA (Return on Assets) tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba, dengan koefisien regresi sebesar -0.08 dan nilai p > 0.05. Temuan
ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset perusahaan tidak secara konsisten mempengaruhi
keputusan manajemen untuk melakukan manajemen laba. Beberapa literatur sebelumnya berpendapat
bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki insentif lebih besar untuk melakukan manajemen
laba agar kinerjanya terlihat semakin baik. Namun, hasil studi kasus ini tidak mendukung argumen
tersebut.

Ada beberapa penjelasan yang memungkinkan. Pertama, perusahaan dengan ROA tinggi mungkin
merasa tidak perlu melakukan manajemen laba karena profitabilitasnya memang sudah baik (Mukrimaa
et al, 2016). Kedua, perusahaan dengan ROA rendah justru membutuhkan peningkatan laba melalui
manajemen laba. Ketiga, faktor-faktor lain seperti tata kelola perusahaan yang baik dapat mencegah
manajemen untuk melakukan manipulasi laba meskipun profitabilitasnya tinggi atau rendah (Yesica et al.,
2020). Secara keseluruhan, hubungan antara profitabilitas dan manajemen laba nampaknya lebih
kompleks dan dipengaruhi oleh konteks masing-masing perusahaan. Diperlukan penelitian lebih lanjut
dengan mempertimbangkan faktor-faktor kontijensi untuk memahami hubungan tersebut.

Diskusi Pengaruh BOPO terhadap Manajemen Laba

Berbeda dengan ETR dan ROA, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa BOPO (Biaya Operasional
Pendapatan Operasional) berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Koefisien regresi
BOPO bernilai positif sebesar 0.161 dan signifikan pada p < 0.05. Temuan ini konsisten dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa perusahaan cenderung menggunakan manajemen biaya
operasional untuk melakukan manajemen laba (Rohmiati et al., 2019).

Ada beberapa penjelasan untuk hubungan positif ini. Pertama, dengan menurunkan biaya
operasional melalui berbagai akrual, perusahaan dapat meningkatkan laba bersih yang dilaporkan. Kedua,
perusahaan dengan tingkat efisiensi operasional yang rendah (BOPO tinggi) mungkin termotivasi untuk
"memperbaiki" rasio BOPO melalui manajemen laba. Ketiga, adanya insentif bagi manajemen untuk
membuat kinerja keuangan terlihat lebih baik dengan cara menurunkan beban operasional yang
dilaporkan (Suhaemi & Hasanuh, 2021).

Dengan demikian, temuan studi ini sejalan dengan pandangan bahwa manajemen laba kerap
dilakukan melalui manipulasi akrual operasional. Regulator perlu mewaspadai potensi manajemen laba
melalui akun-akun biaya operasi ini dan mendorong transparansi pelaporan keuangan perusahaan.

5. Kesimpulan

Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas, dan efisiensi
operasional terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan publik di Indonesia. Berdasarkan hasil
analisis regresi terhadap 90 observasi perusahaan, diperoleh beberapa kesimpulan utama: Perencanaan
pajak (ETR) tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Tingkat pajak efektif yang
dibayarkan perusahaan tidak secara langsung mempengaruhi keputusan manajemen untuk melakukan
manajemen laba. Profitabilitas (ROA) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
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Tingkat pengembalian aset perusahaan baik tinggi maupun rendah tidak selalu diikuti dengan
peningkatan aktivitas manajemen laba.

Efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Perusahaan cenderung menggunakan manipulasi biaya operasional untuk meningkatkan laba yang
dilaporkan. Secara keseluruhan, variabel independen dalam model hanya menjelaskan sekitar 28% variasi
praktik manajemen laba. Masih banyak faktor lain yang mempengaruhi keputusan manajemen laba selain
yang diteliti dalam studi ini.

Meskipun studi ini telah berupaya menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi manajemen laba,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: Jumlah observasi relatif terbatas (90 observasi
perusahaan). Penambahan sampel perusahaan dapat meningkatkan validitas hasil. Data hanya mencakup
perusahaan publik dari satu negara (Indonesia) dalam periode waktu terbatas. Generalisasi hasil perlu
dilakukan dengan hati-hati. Variabel independen dalam model terbatas hanya pada perencanaan pajak,
profitabilitas, dan efisiensi operasional. Faktor lain seperti tata kelola perusahaan perlu dipertimbangkan.
Penggunaan metrik akuntansi tertentu untuk proksi variabel penelitian memiliki keterbatasan.
Pendekatan alternatif dapat dipertimbangkan. Penelitian bersifat korelasional sehingga tidak dapat
menunjukkan hubungan kausalitas antar variabel.

Beberapa saran untuk peneitian selanjutnya adalah memperluas sampel penelitian, misalnya
dengan menambahkan perusahaan non-publik dan data lintas negara. Mempertimbangkan variabel
independen lainnya seperti corporate governance, kualitas audit, dan faktor institusional. Menggunakan
proksi alternatif untuk mengukur konstruk penelitian, seperti metode kualitatif untuk mengukur
manajemen laba. Melakukan analisis longitudinal untuk memahami perubahan pola manajemen laba
dalam rentang waktu tertentu. Melengkapi analisis kuantitatif dengan wawancara dan survei untuk
mendapatkan gambaran yang lebih kaya mengenai praktik manajemen laba.
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